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Setiap anak memiliki keunikannya sendiri — sendiri yang tidak bisa disamakan satu dengan
lainnya, termasuk dalam hal kecerdasan dan gaya belajar. Perbedaan gaya belajar tentunya akan
berpengaruh pada penerapan model pendampingan dan metode belajar yang sesuai dengan karakter
siswa. Para pengurus panti asuhan Budi Mulya Banyuwangi merasa kesulitan pada saat melakukan
pendampingan belajar pada anak — anak panti karena terbatasnya skill tingkat kemampuan dan
pemahaman anak berbeda — beda. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi
dan pengenalan jenis kecerdasan dan gaya belajar anak — anak agar para pengurus/pembina panti

Abstract: Everyone has their own uniqueness that
cannot be compared to another, including in terms of
intelligence, and learning styles. Differences in
learning styles will certainly affect the application of
mentoring models and learning methods that are in
accordance  with  student  characters.  The
administrators of Budi Mulya orphanage Banyuwangi
found difficulty when providing study assistance to the
orphans because of the limited skills, the level of
ability and understanding of children varies. This
service activity aimed to provide socialization and
introduction to the types of intelligence and students’
learning styles so that administrators of the
orphanage can find out learning styles that can be
used as material for consideration and reference in
determining methods and designing models of
learning assistance that suit the students’ character.
The participants were 20 students from the orphanage
and the administrators of the orphanage. The methods
used were lectures, question and answer, discussion,
and mentoring. The results showed that the
participants were able to identify whether visual,
auditory, or kinesthetic styles that could be used as the
basis for the orphanage's management in assisting the
orphanage's learning.
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dapat mengetahui gaya belajar yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi dalam
menentukan metode dan merancang model pendampingan belajar yang sesuai dengan karakter
anak. Mitra kegiatan pengabdian adalah anak panti sejumlah 20 siswa dan pengurus panti. Metode
yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pendampingan. Hasil kegiatan
menunjukkan para peserta dapat mengidentifikasi gaya apakah visual, auditori, maupun kinestetik
yang bisa dijadikan sebagai dasar para pengurus panti dalam mendampingi belajar anak — anak
panti.

Kata Kunci: Aplikasi akupintar, Efektivitas Belajar, Gaya Belajar, Jenis Kecerdasan.

PENDAHULUAN

Panti Asuhan Budi Mulya menampung anak — anak dengan kondisi ekonomi menengah ke
bawah, fakir, miskin, yatim piatu, dan anak — anak putus sekolah dengan jumlah penghuni panti 20
anak (10 laki — laki dan 10 perempuan) dan 4 pengurus panti. Panti asuhan ini berlokasi di jalan
Sutawijaya No.17C Kelurahan Sumberrejo Banyuwangi. Sebagai salah satu tempat atau wadah
bagi anak — anak putus sekolah, panti asuhan juga berperan penting dalam mendampingi anak —
anak panti dalam pendampingan proses belajar mereka. Dengan ragam anak dari latar belakang
dan usia yang berbeda pula tentunya mereka memiliki karakteristik, cara berpikir, gaya belajar,
serta cara menangkap dan merespon materi pembelajaran dengan cara yang berbeda. Setiap anak
memiliki keunikannya sendiri — sendiri yang tidak bisa disamakan satu dengan lainnya, termasuk
dalam hal kecerdasan dan gaya belajar.

Gaya belajar setiap anak bisa tercermin dalam kebiasaan dan kecenderungan mereka dalam
belajar. Ada tipikal anak yang model belajarnya dengan cara membaca, ada yang lebih suka
mendengarkan, ataupun mengamati/menemukan. Ada pula anak yang memiliki lebih dari satu gaya
belajar, namun pada dasarnya ada satu kecenderungan yang lebih dominan pada diri anak mengenai
gaya belajar yang paling sesuai dengan mereka dalam memahami proses pembelajaran. Perbedaan
gaya belajar tentunya akan berpengaruh pada penerapan model pendampingan dan metode belajar
yang sesuai dengan karakter siswa. Karena terbatasnya skill, para pengurus panti merasa kesulitan
pada saat melakukan pendampingan belajar pada anak — anak panti karena mereka merasa tingkat
kemampuan dan pemahaman anak berbeda — beda.

Untuk mempermudah para pengurus panti dalam melakukan pendampingan belajar terhadap
anak — anak maka perlu adanya pengelompokan anak sesuai gaya belajar dan jenis kecerdasannya.
Dengan mengelompokkan anak sesuai dengan kriteria gaya belajarnya, para pengurus panti
diharapkan dapat menstimulasi belajar dan melakukan pendampingan belajar terhadap anak — anak
panti secara lebih efektif. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk suatu
perubahan ke arah yang lebih baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Herdian et al.,
2021). Menurut (Nidawati, 2013) belajar mempunyai 2 aspek penting yaitu suatu proses
memperoleh pengetahuan dan suatu perubahan skill atau kemampuan bereaksi yang cenderung
menetap sebagai sebuah hasil dari latihan yang diperkuat terus menerus.
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Realitanya perubahan secara konsisten dalam sebuah proses belajar tidaklah mudah. Hal
ini dikarenakan oleh faktor baik internal seperti faktor fisiologis, kesehatan, dan faktor psikologis
seperti keinginan, motivasi, stress, minat serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan
lingkungan belajar. Berkenaan faktor psikologis, salah satu penyebabnya yaitu gaya belajar. Gaya
belajar merupakan suatu cara yang dilakukan oleh setiap orang secara konsisten dalam membangun
dan menambah pengetahuan melalui belajar maupun pengalaman yang telah dilaluinya. Peran
pengurus panti untuk memetakan gaya belajar anak sangatlah krusial agar mereka mampu
menemukan cara yang efektif dalam mendampingi anak — anak panti belajar sehingga dapat
menyerap ilmu pengetahuan dan informasi yang mereka dapatkan secara optimal. Dengan belajar
optimal maka anak akan mendapatkan hasil yang optimal pula sesuai dengan level kemampuannya
dan dengan mengetahui gaya belajar kinerja pembelajaran dapat diakselerasi (Asbari et al., 2020).
Dengan mengetahui gaya belajar anak yang berbeda — beda dapat membantu para pendamping
belajar di panti melakukan personal approach terhadap semua anak dengan menyampaikan
informasi, pengetahuan, dan melakukan pendampingan belajar dengan gaya yang berbeda sesuai
dengan kecenderungan belajar mereka.

Menurut (Putri & Harahap, 2021) gaya belajar cara seseorang dalam menyerap dan
mengelola informasi yang didapatkan dengan lebih cepat sesuai karakter masing — masing individu.
Gaya belajar merupakan cara anak bereaksi terhadap stimulus yang diterima dalam menerima dan
mengolah informasi dengan cara yang berbeda antar satu anak dengan yang lainnya sehingga
menjadi karakter khusus bagi mereka dalam suatu proses pembelajaran. Setiap anak memiliki cara
termudah dalam belajar serta menyerap informasi yang didapatkan sesuai versi mereka. Dan tugas
edukator atau pendamping adalah memaksimalkan gaya belajar anak yang paling dominan agar
mereka dapat belajar secara maksimal. Secara umum ada 3 tipe gaya belajar anak:

1) Visual: Anak tipe ini lebih mudah belajar dengan melihat atau mengamati.
2) Auditori: Anak tipe ini lebih mudah belajar dengan mendengarkan.
3) Kinestetik: Anak tipe ini lebih mudah belajar dengan action/melakukan.

Gaya belajar anak dapat diidentifikasi salah satunya dengan menggunakan aplikasi
akupintar. Mengetahui gaya belajar anak dapat mempermudah para tutor pendamping dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memudahkan anak menyerap informasi secara
optimal. Jadi poinnya anak tidak dituntut untuk mengikuti gaya mengajar dan belajar pendidik atau
pendampingnya, melainkan pendampinglah yang harus menyesuaikan dan mendukung gaya
belajar anak agar mereka merasa nyaman demi mencapai hasil yang maksimal sesuai harapan.
Gaya belajar merupakan salah satu kunci mengembangkan skill anak dalam belajar. Jika anak dapat
memahami gaya belajarnya sendiri, maka mereka tentunya punya trik dan langkah — langkah
khusus dalam membantu dirinya agar dapat belajar dengan lebih mudah dan cepat meneyerap
informasi.

Permasalahan yang dihadapi mitra yaitu para pengurus panti mengalami kesulitan saat
melakukan pendampingan belajar bersama pada anak — anak panti karena tingkat kemampuan dan
daya serap pada materi dan informasi yang disampaikan berbeda — beda sehingga hasil kegiatan
pendampingan belajar setiap hari yang dilaksanakan setiap habis isyak dirasa kurang maksimal
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hasilnya. Belum adanya pemetaan dan pengelompokan jenis kecerdasan dan gaya belajar pada
setiap anak panti sehingga kesulitan untuk menentukan metode pendampingan belajar yang sesuai
dengan karakter mereka. Kurang tepatnya metode pendampingan belajar menyebabkan anak — anak
panti kurang termotivasi untuk belajar. Jadi sebenarnya belum tentu sang anak malas untuk belajar,
melainkan karena pengurus panti yang bertugas mendampingi mereka belajar tidak mengetahui
dan memahami gaya belajar yang tepat bagi mereka.

Berdasarkan data, fenomena, dan permasalahan yang dihadapi mitra diatas maka dirasa
penting dan perlu untuk mengadakan sosialisasi dan pengenalan jenis kecerdasan dan gaya belajar
anak — anak agar para pengurus/pembina panti dapat mengetahui gaya belajar yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan referensi dalam menentukan metode dan merancang model
pendampingan belajar yang sesuai dengan karakter anak, apakah gaya visual, auditori, atau
kinestetik. Apalagi dari pihak panti menginginkan agar dapat mengoptimalkan dan meningkatkan
pendampingan belajar terhadap anak — anak panti asuhan agar hasilnya jauh lebih baik dan
maksimal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Panti Asuhan Bakti Mulya
Kelurahan Sumberrejo Banyuwangi. Mitra sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah
anak — anak penghuni panti asuhan sejumlah 20 anak dengan rincian kelas 5 SD sejumlah 5 anak,
kelas 6 SD sejumlah 7 anak, dan kelas 1 SMP sejumlah 8 anak, serta pengurus/Pembina panti
sebanyak 4 orang. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi mengenai jenis kecerdasan
manusia (Intellectual Quotient/IQ, Emotional Quotient/EQ, Spiritual Quotient/SQ) dan jenis gaya
belajar (Visual, auditori, kinestetik). Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini antara
lain:

a) Ceramah. Metode ceramah digunakan pada saat penyampaian materi atau sosialisasi. Mitra
diberi wawasan mengenai berbagai jenis kecerdasan karena faktanya pemetaan jenis
kecerdasan dalam diri seseorang dapat membantu dalam menemukan solusi yang lebih baik
terhadap tantangan dan permasalahan yang dihadapi seseorang. Selain itu mitra juga diberikan
materi mengenai 3 jenis gaya belajar pada anak

b) Tanya Jawab. Setelah sosialisasi materi diberikan, tim pengabdian membuka sesi tanya jawab,
mungkin ada hal — hal yang kurang bisa dipahami oleh peserta sosialisasi.

c) Diskusi. Mitra diberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi
(bagi pengurus/Pembina panti mengenai kesulitan dalam melakukan pendampingan belajar,
dan bagi anak — anak panti mengenai model belajar yang mereka sukai).

d) Pendampingan. Kegiatan pendampingan dilakukan pada mitra pada saat menggunakan
aplikasi AkuPintar yang tersedia di web maupun aplikasi android dengan memilih menu gaya
belajar yan tersedia pada link https://akupintar.id/tes-gaya-belajar. Anak - anak panti mengisi
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tes menggunakan smartphone dan laptop didampingi oleh tim pengabdian guna mendapatkan
kesimpulan mengenai kecenderungan gaya belajar mereka. Selain pendampingan pada anak —
anak panti, pendampingan kepada pengurus/Pembina panti juga dilakukan guna menjelaskan
jenis gaya belajar anak dan bagaimana metode pendampingan belajar yang tepat buat mereka.

e) Dan evaluasi. Evaluasi dari kegiatan yang telah dilaksanakan dilakukan dengan menyebarkan

angket maupun wawancara langsung kepada mitra baik anak — anak maupun pengurus panti

siswa mengenai perasaan mereka selama kegiatan serta manfaat yang dirasakan setelah
kegiatan sosialisasi dan pendampingan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai

berikut:

a.

B0

Studi lapangan, analisis kondisi mitra pengabdian yaitu melakukan survey dan wawancara
terhadap anak — anak panti dan pengurus/Pembina panti asuhan Budi Mulya Banyuwangi
mengenai jenis kecerdasan dan gaya belajar anak serta bagaimana model pendampingan
belajar yang dilakukan oleh pengurus terhadap anak — anak panti selama ini. Hasil
wawancara dianalisis dan mencari solusi atas permasalahan yang diutarakan mitra.
Persiapan konsep dan materi sosialisasi kegiatan yang diperlukan meliputi jenis — jenis
kecerdasan, fungsi memahami jenis kecerdasan, model gaya belajar pada anak, serta tutorial
penggunaan aplikasi AkuPintar untuk mengidentifikasi jenis gaya belajar anak.
Administrasi kerjasama antara mitra (Panti Asuhan Budi Mulya) dan Kampus Stikes
Banyuwangi. Selanjutnya tim pengabdian membuat serta mengajukan proposal kegiatan
pengabdian masyarakat.

Pembuatan materi presentasi berupa power point serta menyiapkan angket serta pertanyaan
wawancara guna mengetahui tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan pengabdian ini.
Penyampaian materi, sesi tanya jawab dan diskusi.

Penyampaian tutorial penggunaan aplikasi AkuPintar untuk memetakan gaya belajar pada
anak — anak.

Pendampingan terhadap mitra mengenai pengisian kuesioner pada aplikasi AkuPintar.
Tahap akhir yaitu menyebar angket dan melakukan wawancara mengenai kepuasan mitra
terhadap kegiatan yang kami lakukan sebagai bahan evaluasi serta perbaikan bagi kami
untuk kegiatan — kegiatan berikutnya. Evaluasi merupakan hal penting dalam sebuah
program kegiatan (Guyadeen & Seasons, 2016).

Penyusunan Laporan kegiatan.

Menyusun artikel kegiatan pengabdian dan publikasi ke jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pengenalan jenis kecerdasan dan gaya belajar untuk efektivitas

pendampingan belajar anak di Panti Asuhan Budi Mulya Kecamatan Sumberrejo Banyuwangi
dilakukan selama 1 bulan terhitung mulai 1 hingga 24 September 2022 dengan mitra sasaran anak
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— anak panti asuhan Budi Mulya Banyuwangi usia 11 — 13 tahun, kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar serta
kelas 1 Sekolah Menengah Pertama. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan kami melakukan
survey lokasi panti asuhan Budi Mulya, menganalisis masalah, melakukan wawancara kepada anak
— anak panti, kepala panti, serta pengurus/Pembina panti mengenai permasalahan yang mereka
hadapi dalam belajar maupun melakukan pendampingan belajar nagi anak — anak didik dipanti.
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa para pengurus panti merasa kesulitan
melakukan pendampingan belajar karena kemampuan anak — anak berbeda — beda sehingga
motivasi belajar mereka menurun. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengenalkan jenis kecerdasan dan gaya belajar anak sebagai upaya optimalisasi dan efektivitas
pendampingan belajar serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sesuai dengan gaya
belajar anak. (Rambe & Yarni, 2019) mengatakan jika memahami dan mengenal karakteristik gaya
belajar dengan baik dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik juga.

Sebelum kegiatan dimulai, kami berkoordinasi dengan kepala dan pengurus panti
merencanakan kegiatan — kegiatan yang akan dilakukan sebagai upaya untuk mengoptimalkan
kegiatan pendampingan belajar bagi anak — anak panti. Kegiatan diawali dengan pembukaan yang
dihadiri oleh kepala panti, pengurus panti, anak — anak penghuni panti, serta tim pengabdian
masyarakat dari Stikes Banyuwangi. Setelah pembukaan langsung dilanjutkan dengan pemberian
sosialisasi materi mengenai jenis kecerdasan dan gaya belajar anak, pentingnya mengetahui gaya
belajar untuk menyerap informasi dengan lebih maksimal. Dalam memberikan sosialisasi kami
menggunakan metode ceramah. Jenis kecerdasan yang disampaiakan adalah Intellectual Quotient
(IQ)/kecerdasan otak atau fisik, Emotional Quotient (EQ)/kecerdasan emosi, dan Spiritual Quotient
(SQ)/ kecerdasan Spiritual. Sedangkan untuk jenis gaya belajar yaitu visual, auditori, dan
kinestetik. Materi pengabdian disampaikan dengan luwes menggunakan bahasa yang sesederhana
mungkin agar mudah dipahami oleh anak — anak. Pada saat sosialisasi juga diselingi dengan game
dan ice breaking agar tidak monoton dan peserta tidak merasa bosan. Setelah penyampaian materi,
mitra diberi kesempatan untuk bertanya dengan dibukanya sesi tanya jawab dan ruang diskusi. Para
peserta antusias mengajukan pertanyaan. Ada 11 peserta (55%) mengajukan pertanyaan, hal ini
menunjukkan jika mereka tertarik menyimak materi yang kami berikan.
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S . AVS Ry %
Gambar 1. Anak — anak Panti antusias menyimak materi sosialisasi

Pada minggu berikutnya para peserta dikenalkan dengan aplikasi AkuPintar yang tersedia
di web ataupun bisa didownload di android. Aplikasi ini berfungsi untuk mendeteksi gaya belajar
yang dominan pada anak yaitu dengan memilih menu Gaya Belajar dan harus mengisi kuesioner
yang tersedia pada aplikasi tersebut. Siswa mengisi kuesioner melalui smartphone yang disediakan
oleh tim pengabdian masyarakat. Setelah tutorial penggunaan aplikasi AkuPintar dilakukan, tim
pengabdian mendampingi anak — anak panti untuk mengisi kuesioner dan pada akhirnya bisa
disimpulkan jenis gaya belajar apa yang mereka miliki. Berikut langkah — langkah pengisian

aplikasi AkuPintar:
501 & il O 501 2 ol D 501 4 O
) akupintarid/tes-gaya-belajar eR+~2 0] © akupintaridies-gaya-belajar/-vakingt (O € [@ ) akupintarid/tes-gaya-belajar/-ivaksingt () € (&

‘4“1' pintar = ﬁP:r pintar =

ﬁ'.» pintar

"Yuk Coba Tes Gaya
Belajar Minat Pintar”

TKUTI TES SERARANG.

3 Gaya Belajar
m o ® g
] @ <
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501 4 ol D

O skupintar d/tes-gaya-belajar-ivakiper (0 €2 (@

Aruku pintar =

Tes Gaya Belajar

Jawablah pertanyaan berikut ini sesual dengan
tingkat kecocokan berdasarkan kondisimu saat ini

Progress G s 13

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan bary,
saya blasanya :

A Membaca petunjuknya teriebih dahulu
B. Mendengarkan penjetasan dari seseorang yang

parnah menggunakannya
c saya ketika
menggunakannya

A B C

8. Bertanya denah atau arah ke orang lain
€. Menggunaken kompas dan menglkutinya

« m o ®w 2
L] ® «
503 4 T
A’uhu pintar =
A B C

10. Saya sangat suka:

A. Menonton film, fotografi, melihat seni atau
mengamati orang-orang sekitar
B dio

g
dengan teman-teman

C. Berperan serta dalam keglatan olahraga, menikmati
makanan yang disajikan, atau menari

A B C

66

Bersama Aku Pintar temukan;

" jurusan kuliah yang tepat
» sesualminat dan bakatmu.

e o 5 o 8 @

« O o | 2

[] @ <

503 4

Arokuplnlar

saya paling senang :
A. Meiihat apa yang pengajar lakukan

seharusnya saya lakukan
s

B
© akupintaridtes-gaya-belajar/-vak/per (O ©3 (@

10. Ketika saya sedang belajar keterampilan baru,

B. Menanyakan ke pengajar tentang apa yang

503 2 ol WED

© skupintarid/tes-gaya-belajar/-vakiper (O 13 (@

AP-vupintar =

Tes Gaya Belajar
Jawablah pertanyoan berikut ini sesual dengan
tingkat kecocokan berdasarkan kondisimu saat ini

Progress

—— 2/3

1. Jika saya memilih makanan pada daftar menu,

A s @

66

Bersama Aku Pintar temukal
" jurusan kuliah yang tepat
sesuai minat dan bakatmu.

s & 8 & o

saya cenderung untuk :

A Membayangkan makanannya akan sepert| apa
B. Menanyakan rekomendasi menu
C. Membayangkan seperti apa rasa makanan ity

A B C

2. Ketika saya mendengarkan pertunjukan sebuah
band, saya cenderung untuk :

A. Melihat anggota band dan orang lain d
penonton

B. Mendengarkan liri dan nada

C. Terbawa dalam suasana dan musik

¢« m 0o ®W 2 ¢« m o ®w 2
] @ < L] ® <
5:04 21 -l D 5:04 2 D

© akupintar.id/tes-gaya-belsjar/-/vakiper (0 3 (@

AP-1upintar

Tes Gaya Belajar

© skupintarid/tes-gaya-belojar/-/vakper O 3 @

AP:wupintar =

ke kantor pusat

Jawablah pertanyaan berikut ini sesual dengan A B C

tingkat

saat inl

Progress I 3

£

A. Menonton televisi atau menonton film
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Gambar 2. Aplikasi akupintar

Hasil pengisian kuesioner pada aplikasi AkuPintar dari 20 anak panti ditemukan 9 anak
(45%) termasuk gaya visual, 6 (30%) anak termasuk gaya auditori, 5 anak (25%) termasuk gaya
kinestetik. Kegiatan berikutnya yaitu melaporkan hasil pengisian aplikasi AkuPintar dan
pengelompokan gaya belajar anak kepada para pengurus/Pembina panti untuk selanjutnya bisa
dijadikan dasar perbaikan dalam melakukan pendampingan belajar bagi anak — anak panti. Para
pengurus diberi wawasan dan diberikan sosialisasi serta edukasi mengenai berbagai jenis metode
pendampingan belajar yang sesuai untuk anak visual, auditori, maupun kinestetik jadi kegiatan
pendampingan belajar lebih tepat sasaran dan anak menjadi lebih semangat dan termotivasi karena
mereka difasilitasi dan dihadirkan suasana yang benar — benar mendukung gaya/model belajar
mereka dalam mendapat dan menyerap informasi/pelajaran yang dia dapatkan.

Setelah kegiatan sosialisi dan pendampingan selesai, tim kami menyebar angket dan
wawancara kepada peserta untuk mengukur kepuasan mereka. Indikator tingkat kepuasan
dinyatakan dengan skala 1- 5 dengan keterangan sebagai berikut:

1 :Sangat Tidak Setuju (STS)

2 :Tidak Setuju (TS)
3 :Kurang Setuju (KS)
4 :Setuju (S)
5 :Sangat Setuju (SS)
Responden Butir Pertanyaan

1 23745776787 9710
1 | 4 [ 5[ 54 a3 5] 4] 4] 4
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2 s 5[ 5455447 4a]s5s
3 4 [ 5| 5 a4 44445574
4 5 | 4 5|5 4445755
5 4 [ 3 4145554573
6 5 | 5| 5| 455447 4a]s5
7 4 [ 4 | 4445|4357 4
8 5 | 5| 5| 4 44447375
9 4 [ 5|5 a4 444 4a] 473
10 5 |5 5| 45|45 |43 |4
11 s | 45| 555457575
12 s | 5| 4|5 4455 4a]s5
13 4 [ 4555543575
14 5 |5 4554557 4a4]s5
15 5| 45 |5 454|554
16 5 15| 5| 455547 4a]5
17 4 3] 55455 4a]5s57]s
18 s 45|55 35| 5] 4] 4
19 5 | 5| 4|5 4554575
20 4 5 413554557 4
Rata-Rata | 4.6 | 45 | 47 | 44 | 45 | 45 | 45 | 43 | 44 | 45
% SS | 60% | 60% | 70% | 45% | 50% | 55% | 45% | 40% | 50% | 55%
%S | 40% | 30% | 30% | 50% | 50% | 35% | 55% | 50% | 40% | 35%
%KS | 0% | 10% | 0% | 5% | 0% | 10% | 0% | 10% | 10% | 10%
%TS | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0%
%STS | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0% | 0%

Note Pertanyaan:

Materi yang disampaikan sesuai kebutuhan saya.

Materi terorganisasi dengan baik.

Materi padat dan jelas sehingga mudah dipahami.

Pemateri sangat menguasai materi yang disampaikan.

Penyampaian materi secara sistematis.

Pemateri membuka sesi tanya jawab dan diskusi.

Pemateri menanggapi diskusi dengan baik dan memberikan feedback
Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan.

Tim Pengabdian komunikatif dan membantu peserta

I R Nl Sl

10 Tercipta suasana yang menyenangkan pada kegiatan pengabdian.

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil respon mitra terhadap kegiatan pengabdian ini berdasar
beberapa aspek pertanyaan. Pertanyaan pertama mengenai materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan peserta 60% peserta menyatakan sangat sesuai dan 40% peserta menyatakan setuju.
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Pertanyaan kedua tentang materi yang terorganisasi dengan baik 60% peserta sangat setuju, 30%
setuju, dan 10% kurang setuju. Selanjutnya sebanyak 70% peserta sangat setuju dan 30% setuju
jika materi padat dan jelas sehingga mudah dipahami. Pertanyaan keempat hingga ketujuh
mengenai pemateri kegiatan. 45% peserta menyatakan sangat setuju jika pemateri sangat
menguasai materi yang disampaikan, 50% peserta setuju, dan 5% peserta kurang setuju. Pertanyaan
kelima tentang penyampaian materi dilakukan secara sistematis, sejumlah 50% peserta menyatakan
sangat setuju dan 50% peserta setuju. 55% peserta sangat setuju, 35% setuju, dan 10% kurang
setuju jika pemateri membuka sesi tanya jawab dan diskusi. Pertanyaan ketujuh mengenai pemateri
menanggapi diskusi dengan baik dan memberikan feedback sebanyak 45% peserta sangat setuju
dan 55% setuju. Pada poin pelaksanaan kegiatan apakah dilaksanakan sesuai jadwal, sebanyak 40%
sangat setuju, 50% setuju, dan 10% kurang setuju. Pertanyaan kesembilan tentang tim pengabdian
yang komunikatif dan membantu peserta sejumlah 50% sangat setuju, 40% setuju, dan 10% kurang
setuju. Pertanyaan terakhir 55% peserta sangat setuju, 35% setuju, dan 10% kurang setuju jika pada
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tercipta suasana yang menyenangkan.

—

Gambar 3. Tim pengabdi mendampingi peserta mengisi aplikasi akupintar

Program kegiatan pengabdian ini berjalan lancar sesuai dengan harapan dan jadwal yang
telah ditentukan. Kegiatan ini mendapat respon positif baik dari pengurus maupun anak — anak
panti asuhan Budi Mulya. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme dan keaktifan mereka setiap kali
tim kami datang untuk member sosialisasi maupun pendampingan. Ketika diwawancara mayoritas
peserta menyatakan senang dengan kedatangan kami dan materi yang diberikan sangat bermanfaat
bagi mereka. Permasalahan dan kendala pada saat pelaksanaan yaitu beberapa anak masih
kebingungan mengoperasikan dan menggunakan aplikasi AkuPintar karena memang mereka
kurang terbiasa dengan penggunaan smartphone. Ada beberapa anak juga merasa bingung saat
memilih jawaban pada kuesioner. Tetapi tim kami terus mendampingi hingga pengisian kuesioner
pada aplikasi AkuPintar selesai.
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Setelah kegiatan sosialisasi ini, para Pembina panti dapat mengidentifikasi dan
mengelompokkan gaya belajar anak yang dijadikan sebagai dasar perbaikan dalam melakukan
pendampingan belajar bagi anak — anak panti. Dalam kegiatan pengabdian ini para pengurus diberi
wawasan dan diberikan sosialisasi serta edukasi mengenai berbagai jenis metode pendampingan
belajar yang sesuai untuk anak visual, auditori, maupun kinestetik jadi kegiatan pendampingan
belajar lebih tepat sasaran dan anak menjadi lebih semangat dan termotivasi karena mereka
difasilitasi dan dihadirkan suasana yang benar — benar mendukung gaya/model belajar mereka
dalam mendapat dan menyerap informasi/pelajaran yang dia dapatkan. Setelah kegiatan sosialisasi
dan pendampingan diharapkan para pengurus/Pembina panti dapat mendampingi belajar anak panti
dengan tepat sesuai gaya belajarnya agar dapat meningkatkan hasil belajar anak di sekolah. Para
pengurus panti mengatakan akan terus berkomitmen dalam memaksimalkan kegiatan
pendampingan belajar pada anak panti sesuai dengan gaya belajar mereka agar kelak mereka bisa
menjadi generasi yang membanggakan dan dapat diandalkan.
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